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including sunscreen. One of the natural ingredients that can be utilized as a sunscreen
is putri malu leaves. Phenolic compounds such as fiavonoids and tannins in putri malu
leaves have antioxidant activity that has the potential as a sunscreen. The purpose of
this study was to determine die SPF value of shy daughter leaf extract by UV-Vis

spectrophotometiic method. Putri malu leaves were extracted by maceration method for 3 days followed by 1x24 hours
remaeeratiou using 96% ethanol solvent. The thick extract obtained was followed by phytochemieal screening by using
KLT test The results of phytochemieal screening and KIT of shy daughter leaf extracts showed positive alkaloid,
flavonoid, saponin, tannin, and steroid compounds. Determination of SPF value using putri malu leaf extract
concentrations of 100.8 ppm and 200.1 ppm measured absorbance at wavelengths of 290,295, 300,305,310,315 and
320 am. The measurement results of the highest SPF value obtained from the 201.6 ppm concentration of shy daughter
leaf extract gave an SPF value of 48.9 including ultra protection type while the 100.8 ppm concentration of shy daughter
leaf extract gave a lower SPF value of 7.4 including extra protection type,

Keywords: SPF, sunscreen, UV-Vis, herb, extract.

Abstrak

Paparan sinar matahari dapat menyebabkan penuaan dini. Tabir surya ber-SPF dapat memberikan periindungan kulit
dan bahaya sinar maiahan. Pemanfaatan bahan alam sedang banyak diminati dalam bidang farmasi, tennasuk sebagai
tabir surya. Salah satu bahan alam yaag dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya adalah daun putri malu. Senyawa feaolik
seperti flavonoid dan tannin dalam daun putri malu, memiliki akavitas antioksidan yang berpotensi sebagai tabir snrya.
Tujuan penelitian ini adalah menentukan nilai SPF ekstrak daun putri malu dengaa metode spektrofotometri UV - Vis.
Daun putri malu di ekstraksi dengan metode maserasi selama 3 hari diianjutkan remaserasi 1x24 jam menggunakan
pelarut etanol 96%. Ekstrak kental yang diperoleh diianjutkan skrining fiukomia dan uji KLT. Hasil skrining fnokmna
dan KXT ekstrak daun putri malu menuajukkan positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan
steroid. Penentuan nilai SPF meaggunakan ekstrak daun puai malu konsentrasi 100,8 ppm dan 200,1 ppm diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 290,295,300,305,310,315 dan 320 ma. Hasil pengukuran nilai SPF tertinggi
diperoleh dari ekstrak daun putri malu konsentrasi 201,6 ppm memberikan nilai SPF sebesar 48,9 tennasuk tipe proteksi
ultra sedangkan ekstrak daun putri malu konsentrasi 100,8 ppm memberikan nilai SPF lebih rendah sebesar 7,4
tennasuk tipe proteksi ekstra.

Kata kunci: SPF, tabk snrya, UV-Vis, herbal, ekstrak

1. Peudahirinan

Tabir siuya dengan nilai SPF tinggi banyak untuk memberikan periindungan kulit dari bahaya
dijumpai saat tni. Penggunaan tabir surya berfungsi  radiasi sinar ultraviolet tnataharLDampak paparan sinar
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3. Hasil dau Pembahasan

Serbuk simplisia daun putri malu sebesar 220,404
gram diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%
diperoleh ekstrak kental sebesar 41,746 gram dengan
rendemen 18,94%. Ekstrak kentai dawn putri malu

dilaknkan uji skrining fitoMmia dan dilanjuflran uji
penegasan KLT. Hasil staining fitokimia dan KLT
ekstrak daun putri malu dapat dilihat pada Tabel 2.

Ultra
Maksimal
Ekstra
Sedang
Minimal
Tipe Proteksi

>15
8-15
6-8
4-6
1-4

NUai SPF
T*bel 1. Tipe protek*i nilai SPF fl 1}

Keterangan :
^n : Panjang gelombang terbesar
Al: Panjang gelombang texkecil

Penilaian SPF menunit Food and Drug
Ad^inistration (FDA) tipe proteksi terbagi menjadi 5
kategori (Tabel 1)

Keterangan:
Aa - Absorbansi pada panjang gelombang a nm
Ab = Absorbansi pada panjang gelombang b nm
a- b = Sebsih panjang gelombang a dan b

Kemudian nillai AUC difanjutkan pengukuran nilai SPF,
sebagai berikut:

2.3Penentuan Niiai SPF

Peugukuran nilai SPF ekstrak daun putri malu
menggunakan metode spektrofototnetti UV-Vis.
Ekstrak kental daun putri malu ditimbang 25,2 ma dan
dimasukknn kedalam labu takar 25 mi, lamtkan dengan
etanol 96% pa. Larutan ekstrak daun putri malu 1008
ppm dibuat pengeneeran bertingkat hingga didapat
larutan ekstrak daun putri malu konsentrasi 100,8 ppm
dan 201,6 ppm. Spektram larutan ekstrak daun putri
malu diukur absorbansi pada panjang gelombang 290-
320 nm tiap kenaikan 5 nm dan etanol 96% (p^, Merck)
sebagai blanko [9],

2.4Analisis Data

Data hasil pengukunm SPF ekstrak daun putri malu
dibitung nilai AUC dari absorbansi sampel dengan
rumus sebagai berikut [10]:

Supplemen SINaFa 2022

matahari yang berlebih dapat menyebabkan penuaaa
dmi, kerusakan mata dan kanker kuiit. Radiasi

ultraviolet (UV) terdiri dari tiga kategori antara lain.
UV-A (32O-40O tan), UV-B (280- 320om) dan UV-C
(200-280 nm). Penelitian tnenunjukkan sinar UV-A dan
UV-B adalah sinar matahari yang sampai ke bumi
memberikan darnpak buruk park kuiit [1],

Senyawa fenolik seperti flavonoid dan tannin dapat
tnenyerap sinar UV kaiena inemiliki aktivitas
antioksidan yang berpotensi sebagai tabir snrya [2J.
Semakin besar aktivitas antioksidan suatu ekstrak niaka
semakin besar puia nilai SPF yang dihasilkan [3],
Penelitian lain meinmjukkan ekstrak daun putri main
meniiliki total fenolik 9.87  0.07 nag/g dan total
flavonoid 0.81  0.02 mg/g, terbesar dari ekstrak herba,

tangkai dan biji daun putri main. Selain itu. ekstrak daun
putri malu menunjukkan aktivitas antioksidan kategori
kuat dengan nilai IC50 sebesar 0.35  0.01 [5].

Aktivitas struktur dari fenolik bergantung pada
jumlah dan lokasi gugus -OH yang foerperan dalam
menetratkan radikal bebas. Senyawa fenolik teiah
diketahui memiliki beibagai efek biologis seperti
aktivitas antioksidan inelalui mekanisme sebagai

pereduksi, penangkap radikal bebas, pengkhelat iogam,
peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor
elektron [6].

Pemanfaatan baliau alatn sedang banyak diminati
dalam bidang farmasi, termasuk sebagai tabir suiya ber-
SPF. Nilai SPF ini rnenjadi indikator keefektifan dari
suatu tabir surya sebagai UV protektor. Berdasarkan
uraian diatas, daun putri malu dapat dimanfaatkan
sebagai tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui niai SPF dari ekstrak daun putri malu
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

2. Metode

2.1Pengumpulan Sampel dan Ekstraksi

Serbuk daun putri malu 200 gram diekstraksi
dengan metode maserasi selaina 3 ban menggunakan

pelarut etanol 96% perbandingan 1:10. Ampas serbuk
daun putri main dilanjutkan reniaserasi 1x24 kemudian
digabungkan dengan ftltrat ekstrak sebelunmya. Ektrak
dipekatkan menggunakan unmk di rotary vacuum
evaporator. Ekstrak kental daua putri yang diperoleb
dibitung rendemennya.

2.2Pertapimmi Fitokimkt

Ekstrak kental daun putri malu dilanjutkan skirting
fitokimia sebagai langkab awal untuk mengetahui
Irandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak. Uji
penegasan dilakukan dengan metode KLT. Skrining
fitokimia dan KLT ekstrak daun putri malu yang
diidentifikasi adaiab alkaloid, flavonoid, saponiu,
tannin, triterf^noid dan steroid [7,8]-
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malu dapat bekerja sebagai antioksidan dengan cara
menangkap radikal bebas (free radical scavenger) dan
mentransfer atom hidrogen atau donor elektron sebingga
terbenttik senyawa yang stabil dan tidak reaktif [17],

4, Keslnipulan

Ekstrak daun putri maiu (Mimosa pitdica Linn.)
memiliki kemanipuan sebagai tabir sur^ tipe proteksi
ultra dengan nilai SPF tertinggi 48,9 pada konsentrasi
201,6 ppm.
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Ekstra
Ultra

7,4
48,9

100.S
201,6

Tipe ProteksiNilai SPF
Konsentrasi

Beidasarkan tabel 2 memmjukkan bahwa ekstrak dauti
pittri malu mengandung alkaloid, flavonoid, saponio,
taonin dan steroid. Nauiun. pada uji penegasan KLT
ekstrak dawn putri malu tidak poskif meagandtmg
steroid dan triterpenoid. Penelitian sebelumnya
menunjukkaa ekstrak daun putri malu mengandung
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rendah sebesar 7,4 tennasuk tipe proteksi ekstra [11],
dapat dilibat pada Tabel 3.

Tabd 3. Niki SPF (Sun Pmtection Factor) ekstrak daim puiri
mala

+Cokkt, Rf 0,93 (+)
+Kuaing kecoklatan,

RfO,63(+)
+Hijau, Rjf 0,75 {+)
+Ungu tua, Rf 0.95 (+}
+Hijau, Rf 0,15 (-)
^Hijau{iRf0^15 (-)i

Alkaloid
Flavonoid

Saponin
Tannin
Steroid

Suppletnen SINaFa 2022

Tabel 2. Shining fitokimia dan KLT eksstrak daun putri malu
MetabolitSkriningKLT
ackundcrfitokimia
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